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Beton memiliki kuat tekan yang cukup besar namun memiliki kuat tarik yang kecil dan bersifat getas. Sehubungan dengan 
kelemahan beton ini, berbagai penelitian telah dilakukan untuk memperbaiki sifat mekanis beton tersebut. Salah satu cara yang 
digunakan untuk memperbaiki kuat tarik beton adalah dengan menambahkan micro reinforcement seperti serat. Salah satu jenis 
serat yang paling banyak digunakan adalah serat baja berjenis dramix steel fiber, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kekuatan tarik belah yang terjadi pada  beton dengan variasi penambahan dramix steel fiber serta membandingkan  tarik belah 
beton yang menggunakan dramix steel fiber terhadap umur beton. Adapun variasi penambahan dramix terhadap berat semen 
adalah 0%, 2.5%, 5% dan 7.5%. adapun hasil dari penelitian ini diperoleh Kuat tarik belah beton meningkat dengan penambahan 
dramix steel fiber, dengan besar peningkatan rata-rata 2.23% untuk mutu beton 20 Mpa dan 11.2% untuk mutu beton 40 Mpa pada 
setiap penambahan 2.5% dramix steel fiber. Kuat tarik belah beton meningkat seiring dengan pertambahan umur dari umur 7 hari 
ke 28 hari dengan peningkatan rata-rata 41.4% untuk mutu beton 20 Mpa dan peningkatan rata-rata 24.48% untuk mutu beton 40 
Mpa. 
 




Concrete has a quite big compressive strength but has a small tensile strength and is brittle. In connection with the concrete 
weakness, various studies have been done to improve these mechanical properties of concrete. One of the ways used to improve 
tensile strength of concrete is to add micro reinforcement such as fiber. One type of fiber is the mostly used is stainless steel fiber 
manifold dramix steel fiber, this study aimed to analyze the split tensile strength that occurs in concrete with variation addition of 
dramix steel fiber and to compare split tensile of concrete using dramix steel fiber against the concrete age. The variation addition 
of dramix to the weight of cement is 0%, 2.5%, 5% and 7.5%. As for the results of this study were obtained split tensile strength of 
concrete with addition dramix steel fiber increased by the average of 2.23% for the quality of concrete 20 MPa and 11.2% for the 
quality of concrete 40 MPa in each addition of 2.5% dramix steel fiber. Split tensile strength of concrete increases with age from 
the age of 7 days to 28 days with an average increase of 41.4% for the quality of concrete 20 Mpa and an average increase of 
24.48% for the quality of concrete 40 Mpa. 




1.1. Latar Belakang 
Pembangunan di berbagai bidang struktur 
dewasa ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, 
misalnya gedung, jembatan, tower, jalan dan 
sebagainya. Beton merupakan salah satu pilihan 
sebagai bahan struktur dalam dunia konstruksi. 
Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan bahan lainnya, antara lain 
harganya yang relatif murah, mempunyai kekuatan 
yang baik, bahan baku penyusun mudah didapat, 
tahan lama, tahan terhadap api, dan tidak mengalami 
pembusukan. 
 Beton memiliki kuat tekan yang cukup besar 
namun memiliki kuat tarik yang kecil dan bersifat 
getas. Sehubungan dengan kelemahan beton ini, 
berbagai penelitian telah dilakukan untuk 
memperbaiki sifat mekanis beton tersebut. Salah 
satu cara yang digunakan untuk memperbaiki sifat 
mekanis beton adalah dengan menambahkan micro 
reinforcement seperti serat. 
Beton serat memiliki kelebihan-kelebihan 
dibandingkan beton tanpa serat, antara lain keliatan, 
kekuatan terhadap pengaruh susut, kemampuan 
mereduksi retak, ketahanan terhadap api, ketahanan 
terhadap beban kejut, dan kemampuan untuk 
mendukung tegangan-teganganinternal (aksial, 
lentur, geser) meningkat. 
Salah satu jenis serat yang paling banyak 
digunakan adalah serat baja berjenis dramix steel 
fiber. Dramix® steel fibre adalah serat baja yang 
diproduksi melalui proses penarikan dingin (cold 
drawn) dengan lekukan di ujung yang akan 
memberikan pengikatan yang optimal. Beton yang 
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memiliki penulangan dengan steel fiber (Steel Fibre 
Reinforcement Concrete) akan memberikan 
kelenturan (ductility) dan kemampuan menerima 
beban yang tinggi (high load bearing capacity). 
Selain itu juga akan memberikan aplikasi yang cepat 
dan mudah serta memberikan solusi yang jauh lebih 




1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
Menganalisis kekuatan tarik belah yang terjadi pada  
beton dengan variasi penambahan dramix steel fiber 
serta membandingkan  tarik belah beton yang 




1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah sebagai ruang lingkup dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Material yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari agregat alam yaitu agregat 
kasar dan agregat halus yang berasal dari 
daerah Bili-bili, Gowa, serat baja (Dramix) 
dan semen Portland Composite Cement. 
2. Pengujian kuat tarik belah beton 
menggunakan sampel silinder berdiameter 
100 mm dan tinggi 200  mm sebanyak 48 
buah sampel (SNI 2847-2013) 
3. Rancangan campuran beton menggunakan 
metode DOE (Development of Enviroment) 
dengan faktor air semen  yang digunakan 
adalah 48% dan 30% 
4. Penelitian dilakukan dengan percobaan di 
Laboratorium dan tidak dilakukan uji 
lapangan 
5. Variasi penambahan dramix terhadap berat 
semen adalah 0%, 2.5%, 5% dan 7.5%.  
6. Tipe dramix yang digunakan adalah jenis 
3D 80/60 
7. Pengujian kuat tarik belah beton 
meggunakan Universal Testing Machine 
kapasitas 1000 kN yang dilakukan pada 
umur beton 7 dan 28 hari 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Beton 
Beton merupakan salah satu bahan konstruksi 
yang telah umum digunakan untuk bangunan 
gedung, jembatan, jalan, dan lain-lain. Beton ini 
didapatkan dengan cara mencampur agregat halus 
(pasir), agregat kasar (kerikil), atau jenis agregat lain 
dan air, dengan semen portland atau semen hidrolik 
yang lain, dengan bahan tambahan (additif) yang 
bersifat kimiawi ataupun fisikal pada perbandingan 
tertentu, sampai menjadi satu kesatuan yang 
homogen. Campuran tersebut akan mengeras seperti 
batuan. Pengerasan terjadi karena peristiwa reaksi 
kimia antara semen dengan air. 
 
 
2.2 Material Penyusun Beton 
2.2.1 Semen 
Semen adalah suatu jenis bahan yang memiliki 
sifat adhesi (adhesive) dan kohesif (cohesive) yang 
memungkinkan melekatnya fragmen-fragmen 
mineral menjadi suatu massa yang padat. Semen 
Portland dibuat dari serbuk halus mineral kristalin 
yang komposisi utamanya adalah kalsium dan 
alumunium silikat. Penambahan air pada mineral ini 
menghasilkan pasta yang jika mengering akan 
mempunyai kekuatan seperti batu (Nawy, 1998). 
Menurut ASTM C – 150.1985, Semen Portland 
didefinisikan sebagai semen hidrolik yang dihasilkan 
dengan menggiling klinker yang terdiri dari kalsium 
sulfat sebagai bahan tambahan yang digiling 




Agregat menempati 70-75% dari total  volume 
beton, maka kualitas agregat sangat berpengaruh 
terhadap kualitas beton. Dengan agregat yang baik, 
beton dapat dikerjakan (workable), kuat, tahan lama 
(durable), dan ekonomis. Agregat yang digunakan 
dalam campuran beton dapat berupa agregat alam 
atau agregat buatan (artificial aggregates). Secara 
umum, agregat dapat dibedakan berdasarkan 
ukurannya, yaitu agregat kasar dan agregat halus. 
Agregat yang baik dalam pembuatan beton 
harus memenuhi persyaratan, yaitu (PBI, 1971) : 
1. Harus bersifat kekal, berbutir tajam dan kuat. 
2. Tidak mengandung Lumpur lebih dari 5 % 
untuk agregat halus dan 1 % untuk agregat 
kasar. 
3. Tidak mengandung bahan-bahan organic dan 
zat-zat yang reaktif alkali, dan 





Air adalah bahan dasar pembuatan beton. 
Berfungsi untuk membuat semen bereaksi dan 
sebagai bahan pelumas antara butir-butir agregat. 
Pada umumnya air minum dapat dipakai untuk 
campuran beton. Air yang mengandung senyawa-
senyawa yang berbahaya, yang tercemar garam, 
minyak, gula atau bahan kimia lainnya, bila dipakai 
untuk campuran beton akan sangat menurunkan 
kekuatannya dan dapat juga mengubah sifat-sifat 
semen. Selain itu air yang demikian dapat 
mengurangi afinitas antara agregat dengan pasta 
semen dan mungkin pula mempengaruhi kemudahan 
pengerjaaan (Nawy, 1998). 
 
 
2.2.4 Dramix Steel Fibre 
Dramix® steel fibre adalah fiber baja yang 
diproduksi melalui proses penarikan dingin (cold 
drawn) dengan lekukan di ujung yang akan 
memberikan pengikatan yang optimal. Beton yang 
memiliki penulangan dengan steel fiber (Steel Fibre 
Reinforcement Concrete) akan memberikan 
kelenturan (ductility) dan kemampuan menerima 
beban yang tinggi (high load bearing capacity). 
Selain itu juga akan memberikan aplikasi yang cepat 
dan mudah serta memberikan solusi yang jauh lebih 
efektif dan ekonomis. 
Dramix® fiber steel (serat baja) adalah suatu 
konsep steel fiber yang inovatif dari spesialis 
industri, Bekaert, yang mengedepankan suatu 
standar baru pada pada penulangan beton. Dramix® 
sangat dihargai oleh berbagai pelaksana konstruksi 
di seluruh dunia yang telah digunakan pada berbagai 
aplikasi, seperti lantai industri, lantai gudang, 
perkerasan jalan, parkir basement, dan sebagainya. 
 






2.3 Kekuatan Beton 
Sifat-sifat utama beton yang berhubungan 
dengan kepentingan praktisnya adalah mengenai 
kekuatan, karakteristik, tegangan-regangan, 
penyusutan dan deformasi, respon terhadap suhu, 
daya serap air, dan ketahanannya. Diantara sifat-sifat 
beton yang paling mendapat perhatian adalah 
kekuatan beton, karena hal tersebut yang merupkan 
gambaran umum mengenai kualitas beton. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan 
beton dari material penysunnya ditentukan oleh 
faktor air semen, porositas dan faktor-faktor intrinsik 
lainnya seperti kekuatan agregat, kekuatan pasta 
semen, kekuatan ikatan/lekatan antara semen dengan 
agregat. 
 
2.3.1 Kuat Tekan 
Kuat tekan beton merupakan kekuatan tekan 
maksimum yang dapat dipikul beton per satuan luas. 
Berdasarkan SNI 1974:2011, nilai kuat tekan beton 




f’c = Kuat Tekan Beton (N/mm2) 
P = Beban Maksimum (N) 
A = Luas Penampang yang Menerima 
Beban (mm2) 
 
Jika perbandingan panjang (L) terhadap 
diameter (D) benda uji kurang dari 1.8, koreksi hasil 
yang diperoleh dengan mengalikan dengan faktor 
koreksi yang sesua seperti pada Tabel 2.4. 
Tabel 2.4 Faktor Koreksi Rasio Panjang (L) dengan 
Diameter (D) Benda Uji 
L/D 2,00 1,75 1,50 1,25 1,00 
Faktor 1,00 0,98 0,96 0,93 0,87 
(Sumber : SNI 1974:2011) 
 
2.3.2 Kuat Tarik Belah 
Konstruksi beton yang dipasang mendatar 
sering menerima beban tegak lurus sumbu 
bahannya dan sering mengalami rekahan 
(splitting). Hal ini terjadi karena daya dukung 
beton terhadap gaya lentur tergantung pada jarak 
dari garis berat beton, makin jauh dari garis berat 
makin kecil daya dukungnya. 
Kekuatan tarik relatif rendah untuk beton 
normal berkisar antara  9%-15% dari kuat tekan. 
Penggujian kuat tarik beton dilakukan melalui 
pengujian split cilinder. Nilai pendekatan yang 
diperoleh Dipohusodo (1994) dari hasil pengujian 
berulang kali mencapai kekuatan 0,50-0,60 kali 
√fc’, sehingga untuk beton normal digunakan nilai 
0,57 √fc’. Pengujian tersebut menggunakan benda 
uji silinder beton berdiameter 150 mm dan 
panjang 300 mm, diletakkan pada arah memanjang 
di atas alat penguji kemudian beban tekan 
diberikan merata arah tegak dari atas  pada 
seluruh panjang silinder. Apabila kuat tarik 
terlampaui, benda uji terbelah menjadi dua bagian 
dari ujung ke ujung. Tegangan tarik yang timbul 
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cilinder strength. Menurut SNI 03-2491-2002 
besarnya tegangan tarik beton (tegangan rekah 




 fr = Kuat Tarik Belah (N/mm2) 
 P = Beban pada Waktu Belah (N) 
  L = Panjang Benda Uji Silinder (mm) 
 D = Diameter benda uji silinder (mm) 
Nilai pendekatan yang diperoleh dari hasil 
pengujian berulangkali mencapai kekuatan 0,50 – 
0,60 kali   ′ , sehingga untuk beton normal 
digunakan 0,57   ′ , (Nawy, 1998). 
Alasan utama dari kuat tarik yang kecil 
bahwa pada kenyataannya beton dipenuhi retak-
retak halus yang tidak dipengaruhi bila beton 
menerima beban tekan karena beban tekan 
menyebabkan retak menutup sehingga 
memungkinkan terjadinya penyaluran tekan, berbeda 
jika beton menerima beban tarik. 
Pengujian kuat terik belah digunakan untuk 
mengevaluasi ketahanan geser dari komponen 
struktur yang terbuat dari beton (SNI 03-2491-2002) 
 
2.4 Penelitian Sebelumnya 
Ahmad Saifuddin [2015] melakukan 
penelitian dengan menggunakan dosis serat dengan 
variasi 20 kg/m3, 40 kg/m3, 60 kg/m3, dan 80 kg/m3. 
Hasil penguian menunjukkan bahwa penambahan 
serat baja dengan berbagai dosis dapat 
meningkatkan kuat tarik belah hingga 44,62%. Serat 
dengan aspek rasio besar memberikan kinerja yang 
lebih baik dalam kuat tarik belah dibandingkan serat 
dengan aspek rasio kecil. Kinerja beton serat juga 
dipengaruhi oleh distribusi serat dan jumlah serat di 
daerah retakan. Kinerja beton serat cenderung 
mengalami kenaikan seiring dengan bertambahnya 
jumlah serat. 
Eddy Purwanto [2011] melakukan penelitian 
untuk mengevaluasi sberapa besar kemampuan 
beton ringan berserat kawat galvanis terhadap 
pengujian mekanik berupa kuat tekan dan kuat tarik 
belah. Variasi yang digunakan yaitu 0%, 0.3%, 
0.75%, dan 1% dengan panjang serat 60 mm 
diameter 1 mm. hasil uji kuat tekan, peningkatan 
kuat tekan optimum terjadi pada variasi serat 1% 
yakni 15,98%. Hasil pengujian kuat tarik belah, 
peningkatan kuat tarik belah optimum terjadi pada 
variasi serta 1% yaitu 61,90%. Dengan penambahan 
serat kawat galvanis ke dalam adukan beton ringan 
hanya sedikit meningkatkan kuat tekan beton ringan 
namun meningkatkan kuat tarik belah beton sesuai 
dengan peningkatan jumlah volume fraksi serat dan 
mengubah beton dari bahan yang getas menjadi 
bahan yang lebih daktail. 
   
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tahap dan Prosedur Penelitian 
Sebagai penelitian ilmiah, penelitian harus 
dilaksanakan dalam sistematika dan urutan yang 
jelas dan teratur sehingga hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Tahapan pelaksanaan dari 
penelitian ini secara garis besar dibagi dalam 
beberapa tahap, berikut diagram alir penelitian ini: 
 
 






3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Struktur dan Bahan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik, Universitas Hasanuddin, Gowa. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen di 
laboratorium berupa pengujian karakteristik beton 
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beton sekaligus pengganti agregat kasar (kerikil). 
Waktu penelitian direncanakan kurang lebih 5 bulan 
yakni mulai bulan November 2015 – Maret 2016. 
 
 
3.3 Benda Uji 
Benda uji yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa benda uji beton berbentuk silinder dengan 
diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. Total benda uji 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 48 
benda uji dengan uraian 24 buah benda uji silinder 
untuk uji tarik belah umur 7 hari, dan 24 buah benda 








3.4 Persiapan Bahan dan Alat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan bahan yang 
terdiri dari : 
1. Semen PCC. 
2. Agregat halus (pasir) asal Sungai 
Jeneberang, Sulawesi Selatan. 
3. Agregat kasar (chipping) asal Sungai 
Jeneberang, Sulawesi Selatan. 
4. Dramix yang digunakan berjenis 3D 80/60 
5. Air yang digunakan untuk campuran dan 
curing benda uji adalah air PDAM 
Laboratorium Struktur dan Bahan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Hasanuddin, Gowa. 
Penelitian ini menggunakan alat-alat yang 
tersedia di Laboratorium Bahan Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin, Gowa. 




3. Saringan / Ayakan 
4. Mesin penggetar ayakan (Shieve shaker) 
5. Corong konik / Conical Mould 
6. Kerucut Abrams 
7. Universal Testing Machine 
8. Mesin Pencampur bahan (mixer/molen). 
9. Cetakan benda uji 
10. Bak Perendaman 
11. Alat Bantu: 
a. Vibrator  
b. Cetok semen 
c.   Piknometer  
d.   Pengukur waktu  
e.   Ember dan talam  




3.5 Pemeriksaan Material 
Diantara bahan-bahan penelitian yang 
digunakan, hanya agregat kasar dan agregat halus 
yang diperiksa karakteristiknya. Metode pengujian  
pada agregat kasar dan agregat halus yang 
digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.2. 




3.6 Rancangan Campuran untuk Variasi 
Dramix 0%, 2.5%, 5% dan 7.5% 
Tabel 3.4 Komposisi Material Kondisi Lapangan 
Dengan Dramix Sebagai Subtitusi Volume Kerikil 
Per m3 Pada Beton 20 mpa 
Tabel 3.5 Komposisi Material Kondisi Lapangan 
Dengan Dramix Sebagai Subtitusi Volume Kerikil 













3.7 Metode Pengecoran 
Langkah-langkah pembuatan benda uji adalah 
sebagai berikut : 
1. Alat-alat yang akan digunakan 
dibersihkan terlebih dahulu, kemudian 
menimbang bahan-bahan yang akan 
digunakan sesuai dengan komposisi hasil 
mix design. 
2. Menyiapkan molen yang bagian dalamnya 
sudah dilembabkan. Kemudian pertama-
tama tuangkan agregat kasar, agregat 
halus, dan semen (untuk beton normal) 
serta dramix sesuai variasi yang telah 
ditentukan. Aduk hingga bahan tersebut 
tercampur merata. 
3. Setelah bahan tersebut tercampur rata, 
masukkan air sedikit demi sedikit sesuai 
dengan jumlah yang telah ditentukan.  
4. Setelah tercampur rata, dilakukan uji 
slump sesuai SNI 03-1972-2008 untuk 
mengukur tingkat workability adukan.  
5. Selanjutnya adukan beton dituangkan ke 
dalam cetakan silinder. Untuk adukan 
beton dipadatkan dan digetarkan 
menggunakan vibrator. 
6. Diamkan selama 24 jam. 
7. Setelah 24 jam, cetakan dibuka kemudian 
dilakukan perawatan beton. 
 
 
3.8 Metode Perawatan Benda Uji 
Perawatan beton (curing) dilakukan setelah 
beton mencapai final setting, artinya beton telah 
mengeras. Perawatan ini dilakukan agar proses 
hidrasi selanjutnya tidak mengalami gangguan. Jika 
hal ini terjadi, beton akan mengalami keretakan 
karena kehilangan air yang begitu cepat. Perawatan 
Benda Uji yang dilakukan adalah menaruh beton 
segar dalam air yaitu dengan cara beton di rendam 
dalam bak air di Laboratorium Struktur dan Bahan 
selama 7 hari dan 28 hari. 
 
 
3.9 Pengujian Benda Uji 
1. Uji Kuat Tarik Belah Silinder 
 Pengujian ini dilakukan dengan memberikan 
tegangan tarik pada beton secara tidak langsung. 
Benda uji yang digunakan berupa silinder yang 
direbahkan dan ditekan sehingga terjadi tegangan 
tarik pada beton. Langkah-langkah pengujian sam 
seperti pengujian kuat tekan, hanya saja pada 
pengujian ini ditambahkan suatu lempengan plat 
besi agar dapat membagi beban merata pada panjang 
silinder. Beban maksimum P selanjutnya digunakan 
untuk menentukan tegangan tarik belah beton (ft). 
Beban maksimum (kN) selanjutnya digunakan untuk 
menentukan tegangan tarik belah beton (f’ct). Kuat 







f’ct = kuat tarik belah beton (Mpa) 
P = beban maksimum (N) 
L  = panjang specimen (mm) 
D = diameter specimen (mm) 
 
Gambar 3.3 Sketsa pengujian Tarik Belah 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Pengujian Material 
 
4.1.1  Karakteristik Agregat 
 Pengujian karakteristik agregat didasarkan 
pada SNI. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 
4.1 
 











4.1.2 Gradasi Gabungan Agregat 
 Gradasi penggabungan agregat diperoleh 
berdasarkan pengujian karakteristik agregat yang 






4.1.3 Mix Design 
 Pada penelitian ini digunakan mix design 
metode Development of Environment (DOE) untuk 
komposisi beton normal, serta beton dengan bahan 
tambah dramix. Adapun dramix yang ditambahkan, 
disubtitusikan dalam agregat kasar. 
Tabel 4.3 Komposisi Kebutuhan Bahan Campuran 
Beton Untuk 1 m3 Pada Beton 20 MPa 
 
Tabel 4.4 Komposisi Kebutuhan Bahan Campuran 
Beton Untuk 1 m3 Pada Beton 40 MPa 
 
 
4.2  Hasil dan Pembahasan Pengujian Beton 
4.2.1 Slump 
 Pengukuran Slump Test dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kekentalan adukan beton, yang 
dapat menggambarkan kemudahan pengerjaan 
(workability) beton untuk diaduk, diangkut, dituang, 
dan dipadatkan tanpa menimbulkan pemisahan 
bahan penyusutan beton (segregasi). Adapun hasil 
dari pengujian slump dapat dilihat pada Tabel 4.5: 
Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Nilai Slump  
 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai slump 
semakin menurun seiring meningkatnya volume 
dramix. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar 
penambahan dramix pada campuran beton, maka 
akan menurunkan sifat workability dari beton 
tersebut. Penurunan pada nilai slump pada mutu 
40MPa, sikarenakan tidak ditambahkan 
superplasticizer sehingga didapatkan nilai slump 
yang sangat kecil. 
 
4.2.2 Kuat Tekan Beton   
 Pengujian kuat tekan beton menggunakan 
mesin UTM kapasitas 1000 KN. Adapun hasil 
perhitungan kuat beton 
 
Gambar 4.2 Diagram Nilai Kuat Tekan 28 hari 
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Gambar 4.3 Nilai Kuat Tekan 28 hari terhadap 
Volume dramix Pada Beton 40 Mpa 
Dari Gambar 4.2 menunjukkan data dari 
variasi beton fç 20 Mpa yang dapat disimpulkan 
bahwa kuat tekan beton meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur beton. Hal ini disebabkan 
karena proses hidrasi pada pasta semen yang terus 
meningkat dan memperkuat ikatan antara material. 
Lalu pada penambahan volume dramix sebesar 2.5% 
dan 5% akan meningkatkan nilai kuat tekan beton 
namun pada penambahan volume dramix 7.5% akan 
menurunkan nilai kuat tekan beton. 
Dari Gambar 4.3  menunjukkan data dari 
variasi beton fç 20 Mpa yang dapat disimpulkan 
bahwa kuat tekan beton meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur beton. Hal ini disebabkan 
karena proses hidrasi pada pasta semen yang terus 
meningkat dan memperkuat ikatan antara material. 
Lalu pada penambahan volume dramix  pada beton 
fç 40 Mpa, dapat menurunkan nilai kuat tekan beton 
seiring dengan variasi penambahan dramix pada 
beton f’c 40 Mpa. Hal ini juga disebabkan karena 
workability pada beton yang rendah yang 
dikarenakan tidak digunakannya admixture berupa 
superplaticizer pada saat mix. 
Kuat tekan berhubungan dengan faktor-faktor 
seperti kepadatan, ukuran ikatan dan kekakuan 
agregat, oleh karena itu beton dengan serat baja 
sebagai bahan tambahan serta sebagai subtitusi 
pengganti agregat kasar akan menurunkan kekuatan 
tekan yang dihasilkan pada beton khususnya pada 
beton dengan variasi kuat tekan f’c 40 Mpa. 
 
4.2.3 Kuat Tarik Belah Beton 
Pengujian kuat tarik beton menggunakan 
mesin UTM kapasitas 1000 KN pada saat benda uji 
berumur 7 dan 28 hari. Metode pengujian sama 
dengan kuat tekan, namun yang membedakan adalah 
posisi beton yang direbahkan dan meletakkan 
lempengan plat diatas beton agar pada saat ditekan, 
beban dapat terbagi rata.  
 
Gambar 4.6 Perubahan Kuat Tarik Belah Terhadap 
Umur dan Persentase Dramix Pada Beton 20 Mpa 
Gambar 4.7 Perubahan Kuat Tarik Belah Terhadap 
Persentase Dramix Pada Beton 20 Mpa 
Gambar 4.8 Perubahan Kuat Tarik Belah Terhadap 
Umur dan Persentase Dramix Pada Beton 40 Mpa 
Gambar 4.9 Perubahan Kuat Tarik Belah Terhadap 
Persentase Dramix Pada Beton 40 Mpa 
0% 2.50% 5% 7.50%
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baja bertindak sebagai bahan yang elastis dan 
bisa berperilaku sebagai ketahanan terhadap 
perambatan retak. Oleh karena itu, beton berserat 
baja harus memiliki kekuatan tarik lebih tinggi 
daripada beton normal. Gambar 4.6 dan 4.7 
menunjukkan hasil data dari beton f’c 20 Mpa yang 
dimana dapat diperoleh hasil bahwa penambahan 
volume dramix dapat menambah kuat tarik belah 
beton seiring dengan penambahan dramix. Lalu, dari 
gambar 4.8 dan 4.9 menunjukkan hasil data dari 
beton f’c 40 Mpa menunjukkan penambahan kuat 
tarik belah seiring dengan penambahan dramix.  
Dari pengujian tarik belah, dapat disimpulkan bahwa 
dengan penambahan dramix maka kuat tarik belah 
yang didapat semakin meningkat. 
4.3 Rasio Kuat Tarik Belah Terhadap Kuat  
Tekan  
 Dari grafik rasio kuat tekan dan tarik belah 
diatas dapat dihitung korelasi antara kuat tekan dan 
kuat tarik belah seseuai dengan persamaan yang 
didapat dari persamaan polynomial. Adapun 
persamaan yang didapat yakni 
 
Tabel 4.10 Persamaan Korelasi Antara Kuat Tekan 





20 Mpa 40 Mpa 
0 % 
y = 0.8698x2 - 0.1437x + 
15.363 
y = 6.203x2 - 37.913x + 
95.89 
2.5 % 
y = -14.273x2 + 97.414x - 
133.79 
y = 19.295x2 - 135.37x + 
270.4 
5 % 
y = 13.847x2 - 76.809x + 
127.46 
y = -2.0148x2 + 25.039x - 
31.352 
7.5% y = -4.5349x
2 + 41.092x - 
58.433 
y = 18.301x2 - 176.32x + 
450.15 
 
4.8. Perbandingan Teoritis dan Hasil Pengujian 
Laboratorium Pada Kuat Tarik Belah 
Beton 
 Secara teoritis, nilai pendekatan yang 
diperoleh dari hasil pengujian berulangkali untuk 
beton normal sebesar 0,57   ′ . Maka 
perbandingan Kuat Tarik belah secara teoritis 
dengan Pengujian Laboratorium dapat dilihat pada 
tabel 4.10 dan tabel 4.11. 
 
 
Tabel 4.11 Perbandingan Kuat Tarik Belah Secara 





Kuat Tarik Belah  
Eksperimen 
Teoritis 
0 % 26.07 3.58 2.91 
2.5 % 31.68 
3.68 
3.21 
5 % 33.80 
3.74 
3.31 
7.5% 32.59 3.83 3.25 
 
Tabel 4.12 Perbandingan Kuat Tarik Belah Secara 






Kuat Tarik Belah  
Eksperimen Teoritis 
0 % 43.84 4.04 3.77 
2.5 % 42.17 4.28 3.70 
5 % 39.93 
4.77 
3.60 
7.5% 35.32 5.55 3.39 
 
Perbandingan teoritis dan eksperimen pada 
Kuat tarik belah dari beton dengan penambahan 
dramix, dari hasil eksperimen didapatkan nilai kuat 
tarik belah lebih besar dari nilai kuat tarik belah 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
pengujian beton dengan penambahan dramix steel 
fiber, maka diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Kuat tarik belah beton meningkat dengan 
penambahan dramix steel fiber, dengan besar 
peningkatan rata-rata 2.23% untuk mutu beton 20 
Mpa dan 11.2% untuk mutu beton 40 Mpa pada 
setiap penambahan 2.5% dramix steel fiber. 
2. Kuat tarik belah beton meningkat seiring dengan 
pertambahan umur dari umur 7 hari ke 28 hari 
dengan peningkatan rata-rata 41.4% untuk mutu 
beton 20 Mpa dan peningkatan rata-rata 24.48% 
untuk mutu beton 40 Mpa. 
3. Penambahan volume dramix  pada beton fç 40 
Mpa, dapat menurunkan nilai kuat tekan beton 
seiring dengan variasi penambahan dramix pada 
beton f’c 40 Mpa. Hal ini juga disebabkan karena 
workability pada beton yang rendah yang 
dikarenakan tidak digunakannya admixture 
berupa superplaticizer pada saat mix. 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka sebagai bahan pertimbangan, diajukan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
variasi penambahan yang beragam dari dramix 
steel fiber. 
2. Perlunya digunakan superplasticizer untuk 
meningkatkan workability beton dengan 
penambahan dramix terutama untuk beton mutu 
40 Mpa.. 
 
6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih serta 
penghormatan kepada rekan peneliti yaitu Angga 
Irianto Malite, Wardiman Lukas, serta Adinda Ifrah. 
dan pembimbing dalam penelitian ini yaitu Bapak 
Prof. Dr-Ing Herman Parung, M.Eng. serta Ibu Dr. 
Eng. Rita Irmawaty, ST, MT. 
 
 
7. DAFTAR PUSTAKA 
 
Antoni., Paul Nugraha., 2007.Teknologi Beton. 
Penerbit C.V Andi Offset,  
Yogyakarta 
Aji P., Purwono R., 2010, Pengendalian Mutu Beton 
Sesuai SNI, ACI, DAN ASTM, ITS PRESS, 
Surabaya 
Dipohusodo, I. 1999. Struktur Beton Bertulang 
Berdasarkan SK SNI-T-15-1991-03 
Departemen Pekerjaan Umum RI. PT 
Gramedia Pustaka Utama: Jakarta 
Nawy, Edward, 1998, Beton Bertulang Suatu 
Pendekatan Dasar, PT. Refika Aditama, 
Bandung 
Mulyono, Tri, 2004, Teknologi Beton, Penerbit C.V 
Andi Offset, Yogyakarta. 
Murdok, L. J. & Brook, K, M, (alih bahasa : 
Stephanus Hendarko), 1991, Bahan dan 
Praktek Beton, Erlangga, Jakarta. 
PBI, 1971, Peraturan Beton Bertulang Indonesia 
1971 N.I – 2, Cetakan ke-7,  Departemen 
Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik 
Direktorat Jenderal Ciptakarya Direktorat 
Penyelidikan Masalah Bangunan, Bandung. 
Riyadi M., Amalia, 2005, Teknologi Bahan I, Diktat 
Kuliah, Jurusan Teknik Sipil Politeknik 
Negeri Jakarta, Jakarta. 
Standar Nasional Indonesia, 2002, Metode 
Pengujian Kuat Tarik Belah Beton,  SNI 03-
2491-2002, Badan Standardisasi Nasional, 
Bandung. 
Standar Nasional Indonesia, 2004, Semen Portland 
Komposit, SNI 15-7064-2004, ICS 91.10.10, 
Badan Standardisasi Nasional, Jakarta. 
Standar Nasional Indonesia, 2011, Cara Uji Kuat 
Tekan Beton Dengan Benda Uji Silinder, 
SNI 1974:2011, ICS 91.100.30, Badan 
Standardisasi Nasional, Jakarta. 
Standar Nasional Indonesia, 2013, Persyaratan 
Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung, 
SNI 2847:2013, ICS 91.080.40, Badan 
Standardisasi Nasional, Jakarta. 
Tjokrodimuljo, K. 1996. Teknologi Beton. Buku 
Ajar, Jurusan Tenik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Gajah Mada. 
